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KATA PENGANTAR 

 
Kewarganegaraan merupakan salah satu pilar penting dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara yang tidak hanya berkaitan 

dengan status hukum seseorang sebagai warga negara, tetapi 

juga mencakup kesadaran akan hak, kewajiban, tanggung jawab, 

serta partisipasi aktif dalam mewujudkan kehidupan masyarakat 

yang adil, makmur, dan berkeadaban. Dalam konteks 

perkembangan hukum dan ekonomi modern, pemahaman 

mengenai kewarganegaraan menjadi semakin penting karena 

berbagai tantangan global menuntut warga negara untuk 

memiliki wawasan kebangsaan yang kuat sekaligus kemampuan 

beradaptasi terhadap perubahan sosial, politik, hukum, dan 

ekonomi. 

Buku Kewarganegaraan dalam Perspektif Hukum Ekonomi 

Syari'ah hadir untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai konsep kewarganegaraan dengan 

mengintegrasikan perspektif konstitusi Indonesia, nilai-nilai 

Pancasila, serta prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah. 

Pembahasan dalam buku ini dirancang untuk memperlihatkan 

keterkaitan antara kehidupan bernegara, sistem hukum nasional, 

dan implementasi nilai-nilai syariah dalam berbagai aspek 

kehidupan masyarakat. Dengan pendekatan tersebut, pembaca 

diharapkan mampu memahami bahwa kewarganegaraan tidak 

hanya berorientasi pada aspek normatif, tetapi juga memiliki 

dimensi etika, sosial, ekonomi, dan kemaslahatan publik. 
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Materi yang disajikan mencakup berbagai tema strategis, 

mulai dari hak asasi manusia, bela negara, nasionalisme, 

demokrasi, wawasan nusantara, geostrategi nasional, ketahanan 

nasional, asas kewarganegaraan, dinamika demokrasi Indonesia, 

keseimbangan hak dan kewajiban warga negara, strategi 

menjaga stabilitas negara, hingga pertahanan negara dalam 

menghadapi ancaman militer dan siber. Setiap pembahasan 

dikaitkan dengan prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah 

sehingga mampu memberikan perspektif yang lebih luas 

mengenai peran warga negara dalam mendukung pembangunan 

nasional yang berkeadilan dan berkelanjutan. 

Buku ini diharapkan dapat menjadi sumber pembelajaran 

yang membantu mahasiswa, khususnya pada program studi 

Hukum Ekonomi Syariah, dalam memahami hubungan antara 

kewarganegaraan, sistem hukum nasional, dan nilai-nilai syariah. 

Melalui pemahaman yang utuh terhadap ketiga aspek tersebut, 

diharapkan lahir generasi yang memiliki integritas kebangsaan, 

kesadaran hukum, serta komitmen untuk berkontribusi dalam 

mewujudkan kehidupan bernegara yang berlandaskan keadilan, 

kemaslahatan, dan kesejahteraan bersama. 
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BAB 1 
 

 

PERILAKU SESUAI DENGAN HAM DAN 

KEADILAN YANG BERTANGGUNG JAWAB 

 
Irma, Neng Afifatussalamah, Rogib Maula Romdon 

 

A. PENDAHULUAN 

Hak asasi manusia (HAM) merupakan hak mendasar yang 

melekat pada setiap individu sejak lahir, tanpa memandang suku, 

agama, ras, maupun golongan. Hak ini bersifat universal dan 

tidak dapat dicabut, karena berakar pada martabat manusia itu 

sendiri. Dalam konteks indonesia, pengakuan dan perlindungan 

ham telah diatur dalam konstitusi serta diperkuat melalui 

berbagai instrumen hukum nasional maupun internasional. 

Namun, dalam praktiknya, pelanggaran ham masih sering terjadi, 

baik dalam kehidupan sosial, politik, maupun ekonomi. Hal ini 

menunjukkan perlunya kesadaran kolektif untuk menegakkan 

ham secara konsisten. 

Keadilan menjadi prinsip yang tidak dapat dipisahkan dari 

ham. Dalam pancasila, keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

indonesia merupakan salah satu tujuan utama berbangsa dan 
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BAB 2 
 

 

KESADARAN BELA NEGARA DALAM 

MENGHADAPI ANCAMAN NON MILITER 

 
Citra Adzra Azkya, Najmi Qurota’ayun, Zahra Khoerun Nisa. 

 

A. PENDAHULUAN  

kesadaran bela negara dalam menghadapi ancaman non-

militer seperti radikalisme, serangan siber, dan krisis ekonomi 

merupakan bentuk nyata implementasi Maqasid al-Syariah dalam 

menjaga kemaslahatan publik (al-maslahah al-ammah). Upaya ini 

secara esensial mencakup perlindungan terhadap lima unsur 

pokok (al-daruriyyat al-khamsah), di mana penguatan literasi 

digital menjadi wujud menjaga akal (hifz al-aql), penangkalan 

ideologi ekstrem sebagai penjagaan agama (hifz al-din), serta 

ketahanan ekonomi sebagai upaya menjaga harta (hifz al-mal). 

Dengan demikian, bela negara nirmiliter bukan sekadar 

kewajiban konstitusional, melainkan tanggung jawab religius 

untuk memastikan stabilitas nasional dan keselamatan jiwa 

seluruh warga negara dari ancaman kontemporer yang bersifat 

asimetris. 
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BAB 3 
 

 

CINTA TANAH AIR SEBAGAI  

FONDASI PERSATUAN BANGSA 

 
Aisyah Devina Damayanti, Risna Sri Widiantyningsih, Zulva Aulia 

 

A. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan 

keanekaragaman budaya, agama, etnis, dan bahasa. Kondisi ini 

sekaligus menjadi kekuatan dan tantangan dalam membangun 

kehidupan berbangsa. Namun disisi lain, cinta tanah air 

merupakan nilai fundamental yang menjadi fondasi persatuan 

bangsa dalam menghadapi tantangan keragaman tersebut. 

Sejarah perjuangan bangsa Indonesia menunjukkan bahwa 

semangat nasionalisme lahir dari kecintaan terhadap tanah air. 

Menurut Suwarno, cinta tanah air adalah mengenal dan 

mencintai tanah air wilayah nasionalnya sehingga selalu waspada 

dan siap membela tanah air Indonesia dari segala bentuk 

ancaman tantangan yang dapat membahayakan kelangsungan 

hidup bangsa dan negara oleh siapapun dan dari manapun.  
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BAB 4 
 

 

DEMOKRASI YANG BERKEADILAN DALAM 

PERSPEKTIF KONSTITUSI INDONESIA 

 
Arif Syarifuddin Budiman, Imam Nawawi,  

Hilmi Al Fauzan Ramadhan, Syekhan Al Fathan 

 

A. PENDAHULUAN  

Demokrasi merupakan sistem pemerintahan yang 

menempatkan rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi. 

Dalam sistem ini, rakyat memiliki peran sentral dalam 

menentukan arah kebijakan negara, baik secara langsung 

maupun melalui mekanisme perwakilan. Dalam konteks 

Indonesia, demokrasi tidak hanya dimaknai sebagai mekanisme 

prosedural seperti pemilihan umum, tetapi juga sebagai sarana 

untuk mewujudkan keadilan sosial sebagaimana tertuang dalam 

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945. Hal ini menunjukkan bahwa demokrasi Indonesia 

memiliki karakteristik yang khas, yaitu menggabungkan antara 

kebebasan politik dan tujuan kesejahteraan sosial (Asshiddiqie, 

2014). 
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WAWASAN NUSANTARA SEBAGAI 

LANDASAN GEOPOLITIK NASIONAL 

 
Aisha Ainun Mahya, Muhammad Hilman, Syifa Fauzya Nur’ainy 

 

A. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki ribuan 

pulau, beragam suku, budaya, bahasa, dan agama. Keberagaman 

tersebut menjadi kekayaan bangsa, namun juga dapat 

menimbulkan berbagai tantangan jika tidak dijaga dengan baik. 

Oleh karena itu, bangsa Indonesia memerlukan suatu cara 

pandang yang dapat mempersatukan seluruh wilayah dan 

masyarakat agar tetap utuh sebagai satu kesatuan negara. 

Salah satu cara pandang tersebut adalah Wawasan Nusantara. 

Wawasan Nusantara merupakan pandangan bangsa Indonesia 

terhadap diri dan lingkungannya sebagai satu kesatuan wilayah, 

bangsa, dan negara. Dengan adanya Wawasan Nusantara, 

masyarakat diharapkan dapat memahami bahwa seluruh wilayah 

Indonesia, dari Sabang sampai Merauke, merupakan satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 
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IMPLEMENTASI ASTA GATRA  

DALAM GEOSTRATEGI NASIONAL 

 
Ismayanti Sya’baniah, Lukman Noer Ikhsan,  

Rika Nadiyah Nur Halimah, Wafha Fatimah Nur Arfah 

 

A. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah sebuah negara yang terdiri dari banyak 

pulau dan memiliki posisi geografis yang sangat menguntungkan, 

terletak di antara dua benua dan dua lautan. Keadaan ini 

memberikan Indonesia peluang yang sangat besar dalam 

berbagai aspek, termasuk ekonomi, politik, sosial, serta 

pertahanan dan keamanan. Namun, di sisi lain, lokasi strategis ini 

juga menghadirkan berbagai tantangan dan risiko yang bisa 

memengaruhi kestabilan negara. 

Untuk dapat mengatasi tantangan tersebut, diperlukan 

sebuah strategi nasional yang efektif dalam mempertahankan 

keutuhan dan daya tahan negara. Salah satu faktor kunci dalam 

menjaga stabilitas ini adalah geostrategi nasional, yang mengacu 

pada cara Indonesia memanfaatkan keadaan geografisnya untuk 
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PARTISIPASI WARGA NEGARA  

DALAM SISTEM KETAHANAN  

NASIONAL INDONESIA 

 
Irma, Neng Afifatussalamah, Rogib Maula Romdon 

 

A. PENDAHULUAN 

Ketahanan nasional merupakan kondisi dinamis suatu bangsa 

yang mencerminkan kemampuan dalam menghadapi berbagai 

tantangan, ancaman, hambatan, dan gangguan, baik yang berasal 

dari dalam maupun luar negeri. Ketahanan nasional tidak hanya 

berkaitan dengan aspek pertahanan dan keamanan, tetapi juga 

mencakup dimensi ekonomi, sosial, budaya, dan hukum yang 

saling terintegrasi. 

Dalam konteks tersebut, ketahanan nasional dipandang 

sebagai keseimbangan antara keamanan dan kesejahteraan 

masyarakat. Kedua aspek ini menjadi fondasi utama dalam 

menjaga stabilitas negara dan keberlangsungan pembangunan 

nasional. Oleh karena itu, keterlibatan aktif warga negara 



 

Partisipasi Warga Negara Dalam Sistem Ketahanan Nasional Indonesia | 83 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Sekti, A. F., & Firdaus, S. U. (2024). Ketahanan nasional dalam 

perspektif 

kebijakan hukum kontemporer. Souvereignty: Jurnal Demokrasi 

dan Ketahanan Nasional, 3(1). 

Rumbekwan, M., & Tanamal, N. A. (2022). Peran perempuan 

dalam ketahanan nasional. Jurnal Ilmu Pemerintahan 

Widya Praja, 48(2), 203–212. 

Thontowi, J. (2019). Proxy war, kejahatan lintas negara dan 

pengaruhnya terhadap ketahanan nasional perspektif 

hukum internasional. Prosiding Senas POLHI. 

Jannah, A. S., & Nadhirah, A. (2026). Peran negara dalam 

menjaga stabilitas ekonomi dalam perspektif madzhab 

Hamfara. Jurnal Hamfara, 4(8), 91–97 
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IUS SOLI DAN IUS SANGUINIS  

DALAM PERSPEKTIF HUKUM 

 
Citra Adzra Azkya, Najmi Qurrota’ayyun, Zahra Khoerun Nisa 

 

A. PENDAHULUAN 

Kewarganegaraan merupakan salah satu aspek fundamental 

dalam kehidupan bernegara. Status kewarganegaraan 

menentukan hubungan hukum antara individu dengan negara, 

termasuk hak dan kewajiban yang melekat pada setiap warga. 

Dalam konteks Indonesia, kewarganegaraan diatur melalui 

hukum positif yang bersumber dari peraturan perundang-

undangan, namun juga memiliki relevansi dengan prinsip-prinsip 

hukum Islam. Selain itu, perkembangan globalisasi menambah 

kompleksitas dengan menghadirkan tantangan terhadap 

identitas nasional yang harus dijaga. 

Ius soli, yang berarti “hak berdasarkan tempat lahir”, adalah 

asas yang menetapkan kewarganegaraan seseorang berdasarkan 

wilayah tempat ia dilahirkan. Sementara itu, ius sanguinis, yang 

berarti “hak berdasarkan keturunan”, adalah asas yang 
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DINAMIKA DEMOKRASI INDONESIA 

DALAM PERSPEKTIF HISTORIS 

 
Aisyah Devina Damayanti, Risna Sri Widiantyningsih, Zulva Aulia 

 

A. PENDAHULUAN  

Demokrasi merupakan sistem pemerintahan yang 

menempatkan rakyat sebagai pemegang kekuasaan tertinggi 

dalam menentukan arah kebijakan negara. Dalam konteks 

Indonesia, demokrasi tidak hadir secara instan, melainkan 

melalui proses panjang yang dipengaruhi oleh berbagai dinamika 

sosial, politik, dan sejarah. Sejak masa awal kemerdekaan hingga 

era reformasi, praktik demokrasi di Indonesia mengalami pasang 

surut yang mencerminkan kondisi dan tantangan pada setiap 

zamannya.  

Secara historis, perjalanan demokrasi Indonesia dapat dibagi 

ke dalam beberapa fase, seperti demokrasi parlementer, 

demokrasi terpimpin, demokrasi Pancasila pada masa Orde Baru, 

hingga demokrasi reformasi yang berlangsung saat ini. Setiap 

fase memiliki karakteristik, kelebihan, serta kekurangan yang 
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BAB 10 
 

 

KESEIMBANGAN HAK DAN  

KEWAJIBAN SEBAGAI NEGARA HUKUM 

 
Arif Syarifuddin Budiman, Imam Nawawi,  

Hilmi Al Fauzan Ramadhan, Syekhan Al Fathan 

 

A. PENDAHULUAN  

Negara hukum adalah negara yang menjalankan segala 

aktivitas berdasarkan aturan hukum. Dalam negara hukum, 

semua orang memiliki kedudukan yang sama di depan hukum, 

baik pemerintah maupun masyarakat. 

Salah satu unsur penting dalam negara hukum adalah adanya 

keseimbangan antara hak dan kewajiban. Hak adalah sesuatu 

yang kita terima, sedangkan kewajiban adalah sesuatu yang 

harus kita lakukan. Jika hanya menuntut hak tanpa menjalankan 

kewajiban, maka akan terjadi ketidakadilan. 

Dalam konteks Indonesia, keseimbangan ini sudah diatur 

dalam UUD 1945. Selain itu, dalam Islam juga dijelaskan melalui 

fiqh muamalah, yaitu aturan yang mengatur hubungan manusia 

terutama dalam bidang ekonomi. 
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BAB 11 
 

 

STRATEGI NASIONAL  

DALAM MENJAGA STABILITAS NEGARA 

 
Aisha Ainun Mahya, Muhammad Hilman, Syifa Fauzya Nur’ainy 

 

A. PENDAHULUAN 

Stabilitas negara merupakan fondasi utama dalam menjamin 

keberlanjutan pembangunan nasional. Kondisi stabil tidak hanya 

mencakup keamanan, tetapi juga melibatkan keterpaduan antara 

sistem politik, hukum, dan ekonomi. Ketiga aspek tersebut saling 

berkaitan dan membentuk struktur yang menentukan arah 

kebijakan serta kualitas pembangunan suatu negara. 

Dalam konteks Indonesia, upaya menjaga stabilitas negara 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Globalisasi 

ekonomi, dinamika politik internasional, serta perkembangan 

teknologi digital telah menciptakan tekanan baru yang 

mempengaruhi kedaulatan negara. Ketergantungan ekonomi 

antar negara, persaingan global, serta pengaruh kekuatan 

ekonomi besar menjadi faktor yang tidak dapat diabaikan. 
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PERTAHANAN NEGARA  

DALAM MENGHADAPI  

ANCAMAN MILITER DAN SIBER 

 
Ismayanti Sya’baniah, Lukman Noer Ikhsan,  

Rika Nadiyah Nur Halimah, Wafha Fatimah Nur Arfah 

 

A. PENDAHULUAN 

Dalam zaman globalisasi serta kemajuan teknologi yang cepat, 

tantangan bagi suatu bangsa kini tidak sebatas pada aspek fisik 

atau militer, tetapi juga meluas ke ranah non-militer seperti 

ancaman dunia maya. Ini mengharuskan adanya sistem 

pertahanan nasional yang tangguh dan mampu beradaptasi 

dalam menghadapi beragam jenis ancaman yang semakin rumit. 

Pertahanan negara bukanlah hanya menjadi tugas aparat 

militer, tetapi juga melibatkan seluruh komponen masyarakat, 

termasuk dalam upaya menjaga kestabilan ekonomi negara. 

Dalam hal ini, sektor finansial, khususnya keuangan syariah, 

menjadi bagian penting yang rentan terhadap ancaman siber, 
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dan setiap air mata tidak pernah sia-sia di hadapan-Nya” 

Email Penulis: irmanur493@gmail.com  
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Nama: Neng Afifatussalamah 

TTL: Bandung, 16 Agustus,2005 

Alamat: Kp. Bojonggenggong Rt/01 Rw/02 

Desa  Ciluluk Kecamatan Cikancung. 

Riwayat Pendidikan:  

-TK-TPA-MDT Assyafi'iyah (2009-2017) 

- SDN Sindangsari (2012-2017) 

- SMP Assa’adah Limbangan (2018-2020) 

- SMA Assa’adah Limbangan (2021-2024) 

 

Moto Hidup: 

Aku sedang belajar menjadi perempuan yang kuat dalam 

iman dan bijak dalam memahami kehidupan, khususnya dalam 

menapaki jalan di bidang Hukum Ekonomi Syariah. Tidak semua 

yang aku jalani sesuai dengan harapan, namun aku percaya 

setiap ketentuan Allah selalu memiliki hikmah terbaik. 

Di tengah proses yang kadang terasa berat dan penuh 

ketidakpastian, aku memilih untuk tetap bersyukur, karena dari 

situlah aku belajar tentang kesabaran, keikhlasan, dan arti 

perjuangan yang sebenarnya. 

Aku ingin terus memperbaiki diri, menuntut ilmu dengan 

sungguh-sungguh, dan menjadikan setiap langkah sebagai bentuk 

ibadah. Meski jalanku tidak selalu mudah, aku yakin bahwa usaha, 

doa, dan tawakal akan membawaku pada tujuan yang telah Allah 

tetapkan. 

Aku tidak harus menjadi sempurna, cukup menjadi pribadi 

yang terus bertumbuh, tetap berpegang pada nilai-nilai syariah, 

dan tidak kehilangan arah meski keadaan tidak selalu sesuai 
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harapan. Karena bagiku, keberhasilan sejati adalah ketika aku 

mampu tetap bersyukur dan istiqamah dalam setiap keadaan. 

dan menjadikan perempuan yang tidak hanya cerdas dalam 

ilmu, tetapi juga kuat dalam iman, lembut dalam sikap, dan teguh 

dalam prinsip. Perempuan yang mampu menjaga dirinya, 

menghargai prosesnya, dan tidak kehilangan arah hanya karena 

keadaan. 

Maka, aku akan terus melangkah meski perlahan, meski 

tertatih dengan hati yang tetap bersyukur. Karena bagiku, hidup 

bukan tentang semua yang harus sesuai harapan, melainkan 

tentang bagaimana aku tetap bertahan, tetap percaya, dan tetap 

dekat dengan Allah dalam setiap keadaan. 

saya tidak ingin sekadar ada, saya ingin menjadi arti. Arti bagi 

keluarga yang tak pernah lepas saya sebut dalam doa. Arti bagi 

masa depan yang sedang saya bangun dengan sabar. Dan kelak, 

jika seseorang hadir, semoga bukan untuk melengkapi, melainkan 

untuk saling menguatkan dalam kebaikan. 

Dan jika suatu hari tulisan ini kembali saya baca, semoga ia 

menjadi pengingat bahwa saya pernah berjuang, pernah belajar, 

dan tidak pernah berhenti percaya bahwa setiap langkah kecil 

akan menemukan maknanya. 

Email Penulis: nengafifaht@gmail.com 

 

 

 

 

 

 



 

Profil Penulis | 147 

Nama: Rogib Maula Romdon 

Tempat tanggal lahir: Garut, 09 April 2007 

Alamat: Garut 

Riwayat pendidikan : 

-  TK:Siti Maryam SD:Tanjung Kamuning 4  

-   SMP:PPA Ar-Rohmat 

-   MA : PPA Ar-Rohmat  

 

Motto Hidup: 

Yang sedang menapaki perjalanan hidup dengan penuh 

semangat, harapan, dan proses pembelajaran yang terus 

berkembang dari waktu ke waktu. Terlahir di lingkungan yang 

sederhana, saya tumbuh dengan nilai-nilai kehidupan yang 

mengajarkan arti kesabaran, usaha, dan keteguhan dalam 

menghadapi berbagai tantangan. 

Sejak kecil, saya dibentuk oleh pengalaman hidup yang 

mengajarkan bahwa setiap langkah memiliki makna, dan setiap 

proses adalah bagian dari pembentukan diri. Saya percaya bahwa 

kehidupan bukan hanya tentang hasil akhir, tetapi juga tentang 

bagaimana seseorang menjalani proses tersebut dengan penuh 

kesungguhan dan tanggung jawab. Oleh karena itu, saya 

berusaha untuk terus memperbaiki diri, menjaga prinsip, dan 

melangkah dengan keyakinan yang kuat. 

Bagi saya, menjadi pribadi yang berkualitas tidak hanya dilihat 

dari apa yang tampak secara lahiriah, tetapi juga dari cara 

berpikir, sikap, serta keberanian dalam mengambil keputusan. 

Dalam setiap perjalanan yang saya jalani, saya berusaha untuk 
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tetap teguh pada nilai-nilai yang saya yakini, serta terus belajar 

dari setiap pengalaman yang saya hadapi. 

Adapun motto hidup yang saya pegang adalah: “ulah 

lempang dina kahayang, ulah cicing dina embung, kudu lempang 

dina kudu, kudu cicing dina ulah.” Motto ini menjadi pengingat 

bagi saya untuk tidak berjalan hanya mengikuti keinginan, tidak 

berhenti hanya karena rasa enggan, tetapi harus bergerak 

berdasarkan apa yang menjadi kewajiban, serta mampu 

menahan diri dari hal-hal yang tidak seharusnya dilakukan. 

Email penulis: Maularomdonrogib@Gmail.com 

 

Citra Adzra Azkya, Lahir di Bandung, 12 Februari 

2007. Penulis berdomisili saat ini di Bandung, ia 

menyelesaikan pendidikan formalnya disekolah 

dasar SDN 099 Babakan Tarogong Bandung, 

dilanjutkan ke MTS Al-Falah Cicalengka dan MAS 

Al-Falah Nagreg, Saat ini, penulis merupakan 

mahasiswa tingkat dua program studi Hukum 

Ekonomi Syari’ah di Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Falah dan juga 

menempuh pedidikan non-formal sebagai Takhosus Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Al-Falah Nagreg Bandung, Penulis memiliki 

motto hidup yaitu “Succes is not final, Failure is not fatal”. 

E-mail penulis : citraadzraazkya@icloud.com  

 

 

 

 

 

mailto:citraadzraazkya@icloud.com
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Najmi Qurota’ayun, Lahir di Bandung, 21 Juni 

2006. Penulis berdomisili di Bandung, ia  

menyelesaikan pendidikan formalnya 

disekolah dasar MIN 2 Kota Bandung, 

dilanjutkan ke MTS AL-Falah Cicalegka dan 

MAS AL-Falah Nagreg. Saat ini, penulis 

merupakan mahasiswa tingkat dua program 

studi Hukum Ekonomi Syari’ah di Sekolah Tinggi Agama Islam Al-

Falah dan juga menempuh pendidikan non-formal sebagai 

Takhossus Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Falah Nagreg, Bandung. 

Penulis memiliki motto hidup yaitu “Step by step, but never stop”. 

E-mail penulis: najmiqty@icloud.com  

 

Zahra Khoerun Nisa, Lahir di Bandung pada 02 

Februari 2007. Penulis berdomisili saat ini di 

Bandung, ia menyelesaikan pendidikan formal 

disekolah dasar di SDN 222 Pasir Pogor Kota 

Bandung, dilanjtukan ke MTS Al-Falah 

Cicalengka dan MAS Al-Falah Nagreg. Saat ini, 

penulis merupakan Mahasiswa tingkat dua 

program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah di Sekolah Tinggi Agama 

Islam Al-Falah dan juga menempuh pendidikan non-formal 

sebagai Takhossus Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Falah Nagreg, 

Bandung. Penulis memiliki motto hidup  yaitu “education will not 

make you lose”. 

E-mail penulis: khoerunnisaz472@gmail.com  

 

 

mailto:najmiqty@icloud.com
mailto:khoerunnisaz472@gmail.com
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Aisyah Devina Damayanti, Lahir di Bekasi, 15 

April 2007. Penulis berdomisili saat ini di 

Bekasi, ia menyelesaikan pendidikan 

formalnya disekolah dasar SDN JATIMAKMUR 

V BEKASI, dilanjutkan ke MTS Al-Falah 

Cicalengka dan MAS Al-Falah Nagreg, Saat ini, 

penulis merupakan mahasiswa tingkat dua 

program studi Hukum Ekonomi Syari’ah di Sekolah Tinggi Agama 

Islam Al-Falah dan juga menempuh pedidikan non-formal sebagai 

Takhosus Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Falah Cicalengka 

Bandung, Penulis memiliki motto hidup yaitu “ Jangan takut 

gagal, takutlah berhenti mencoba.” 

E-mail penulis : nuunaaa15@gmail.com 

 

Risna Sri Widiantyningsih  

TTL: Bandung 11 Maret 2006 

Alamat: jl. caringing gang lumbung 2 kav. 2 no. 

22 RT/RW 05/03 kec. Babakan ciparay Kota. 

Bandung 

Riwayat pendidikan:  

- SDN 3 CIKOPO Kab. Purwakarta  

- Mts Al-falah 1 cicalengka Kab. Bandung  

- MA Darullughah Wada’wah Kab. Pasuruan-Bangil Jawa Timur 

Saat ini, penulis merupakan mahasiswa tingkat dua program 

studi Hukum Ekonomi Syari’ah di Sekolah Tinggi Agama Islam Al-

Falah dan juga menempuh pedidikan non-formal sebagai 

Takhosus Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Falah Cicalengka 

Bandung 

mailto:nuunaaa15@gmail.com
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Moto hidup penulis “Tumbuh menjadi versi yang lebih baik dari 

kemarin.” 

email: risnasriwidiantyningsih@gmail.com 

 

Zulva Aulia  

Tempat Tanggal Lahir : Sumedang, 02 Mei 2007 

Alamat: Dsn.Sukamaju, 001/009, Desa 

Mangunarga, Kec.Cimanggung, Kab.Sumedang 

Riwayat Pendidikan :  

- TK Miftahussalam Kab.Sumedang (2012-2013) 

- SDN Mekarwangi Kota.Tasikmalaya (2013-2014) 

- SDN Linggar III Kab.Bandung (2014-2019) 

- SMP FK Bina Muda Cicalengka Kab.Bandung (2019-2022) 

- MA Terpadu Bojongnangka Kota.Tasikmalaya (2022-2025) 

 

Sekarang saya seorang mahasiswi Hukum Ekonomi Syariah 

semester 2 di STAI Al-Falah Cicalengka Bandung. 

Saya sebagai anak pertama dari dua bersaudara, yang 

tumbuh dengan do'a dan harapan dari keluarga yang selalu 

menjadi alasan untuk terus melangkah. 

"Kita ngga harus hebat setiap hari, cukup jadi manusia yang 

ngga nyerah". 

Email : zulvaulia02@gmail.com  

 

 

 

 

 

mailto:risnasriwidiantyningsih@gmail.com
mailto:zulvaulia02@gmail.com


 

152 | Kewarganegaraan Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syari'ah 

Hilmi Al Fauzan Ramadhan  

Lahir di Sumedang, 30 September 2006. 

Penulis saat ini di Sumedang, ia menyelesaikan 

pendidikan formalnya disekolah dasar SDN 

MARUYUNG 2 SUMEDANG, dilanjutkan ke SMP 

IT IMAM BUKHARI JATINANGOR dan MAS Al-

Falah Nagreg, Saat ini, penulis merupakan 

mahasiswa tingkat dua program studi Hukum Ekonomi Syari’ah di 

Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Falah dan juga menempuh 

pedidikan non-formal sebagai Takhosus Pondok Pesantren Al-

Qur’an Al-Falah 2 Nagreg Bandung. 

E-mail penulis :  alfauzanhilmi48@gmail.com 

 

Arif Syarifuddin Budiman   

Lahir di Sumedang, 02 Juli 2007. Penulis 

berdomisili saat ini di Bandung, ia 

menyelesaikan pendidikan formalnya disekolah 

dasar SDN PARAKANMUNCANG 01 SUMEDANG, 

dilanjutkan ke MTS Al-Falah Cicalengka dan 

MAS Al-Falah Nagreg, Saat ini, penulis 

merupakan mahasiswa tingkat dua program studi Hukum 

Ekonomi Syari’ah di Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Falah dan juga 

menempuh pedidikan non-formal sebagai Takhosus Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Al-Falah Cicalengka Bandung, Penulis 

memiliki motto hidup yaitu “ Jangan malas,karna malas adalah 

nama lain dari beristirahat sebelum lelah.” 

E-mail penulis : ariefsyarifudinbudiman@gmail.com 

 

mailto:alfauzanhilmi48@gmail.com
mailto:ariefsyarifudinbudiman@gmail.com
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Imam Nawawi 

Lahir di Garut, 20 Oktober 2006. Penulis 

berdomisili saat ini di Garut, ia menyelesaikan 

pendidikan formalnya disekolah dasar SDN 

SUKARASA 3, dilanjutkan ke MTSN 5 Garut 

hanya sampai kelas 7, lalu dilanjutkan ke MTS 

Al-barokah Malangbong dan dilanjutkan ke 

MA Al-barokah Malangbong, Saat ini, penulis 

merupakan mahasiswa tingkat dua program studi Hukum 

Ekonomi Syari'ah di Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Falah, Penulis 

memiliki motto hidup yaitu "hidup mulia atau mati syahid."  

E-mail penulis : imamn9928@gmail.com 

 

Syekhan Al Fathan 

Lahir di bandung,27 mei 2004. penulis 

berdomisili saat ini di bandung, 

iamenyelesaikan pendidikan formalnya di 

sekolah dasar SDN CICALENGKA 10 , 

dilanjutkan ke MTS AL-Falah Cicalengka dan 

MA AL-Falah Nagreg,saat ini penulis 

merupakan mahasiswa tingkat 8 program studi Hukum Ekonomi 

Syariah di Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Falah dan juga 

menempuh pendidikan non-formal sebagai Takhosus Pondok 

Pesantrent Al-Qur’an Al-Falah 2 Nagreg,penulis memiliki motto 

hidup yaitu”sebaik baiknya manusia adalah yang bermanfaat bagi 

manusia lainnya.” 

E-mail penulis : Alfathansyekhan@gmail.com 

 

mailto:imamn9928@gmail.com
mailto:%20Alfathansyekhan@gmail.com
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Syifa Fauzya Nur'ainy 

Lahir di Bandung, 23 januari 2007. Penulis saat 

ini berdomisili di sumedang ia menyelesaikan 

pendidikan formalnya disekolah dasar SD Alfalah 

Boarding School, dilanjutkan ke MTS Alfalah 

Cicalengka dan SMK Al-Falah Nagreg, Saat ini, 

penulis merupakan mahasiswa tingkat dua program studi Hukum 

Ekonomi Syari’ah di Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Falah, Penulis 

memiliki motto hidup yaitu "jadilah versi terbaik dari dirimu 

semdiri”. E-mail Penulis: syifafauzya22@gmail.com  

  

Aisha Ainun Mahya 

Lahir di Bandung, 16 Oktober 2006. Penulis saat 

ini berdomisili di Bandung ia menyelesaikan 

pendidikan formalnya disekolah dasar SD Plus 

Marhas, dilanjutkan ke MTS Al-Falah Cicalengka 

dan SMK Al-Falah Nagreg, Saat ini, penulis 

merupakan mahasiswa tingkat dua program 

studi Hukum Ekonomi Syari’ah di Sekolah Tinggi Agama Islam Al-

Falah, Penulis memiliki motto hidup yaitu “I learned to be strong 

not because I am perfect, but because life taught me to stay 

strong”. 

E-mail Penulis : aishamahya1610@gmail.com 

 

 

 

 

 

mailto:syifafauzya22@gmail.com
mailto:aishamahya1610@gmail.com
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Muhammad Hilman 

Lahir di Bandung, 27 Desember 2005. Penulis 

saat ini berdomisili di Nagreg ia menyelesaikan 

pendidikan formalnya disekolah dasar SDN 

Nagreg 01, dilanjutkan ke MTS Harun Ar-Rasyid 

dan SMK Al-Falah Nagreg, Saat ini, penulis 

merupakan mahasiswa tingkat dua program 

studi Hukum Ekonomi Syari’ah di Sekolah Tinggi Agama Islam Al-

Falah, Penulis memiliki motto hidup yaitu “Hiduplah tanpa 

membebani orang lain”. 

E-mail Penulis: rinaminaqua123@gmail.com  

 

Ismayanti Sya’baniah  

Penulis bernama Ismayanti Sya’baniah. Penulis 

lahir di Bandung pada 7 September 2006 dan 

saat ini tinggal di Rancaekek, Bandung, Jawa 

Barat. Penulis menempuh pendidikan TK hingga 

SD di IT Al-Mubarokah, kemudian melanjutkan 

pendidikan MTs hingga SMA di Al-Falah. Dalam menempuh 

pendidikannya, penulis senantiasa berusaha untuk berkembang 

dan meraih cita-cita yang diimpikan. Dengan semangat belajar 

yang konsisten, penulis ingin memiliki masa depan yang baik 

serta dapat membanggakan keluarga. Selain itu, penulis juga 

ingin terus menambah pengalaman dan wawasan melalui 

pendidikan maupun kehidupan sehari-hari. Adapun motto hidup 

yang dipegang oleh penulis adalah “Dream big, stay humble, and 

make it happen.” Motto ini dijadikan sebagai motivasi dalam 

menjalani kehidupan agar penulis tetap percaya diri, rendah hati, 

mailto:rinaminaqua123@gmail.com
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dan pantang menyerah dalam meraih masa depan yang 

diinginkan. ismayaasa@gmail.com  

 

Muhamad Lukman Noer Ikhsan 

Penulis bernama Muhamad Lukman Noer Ikhsan, 

Penulis lahir di sumedang pada 26 Nov 2006 dan 

saat ini tinggal di Ponpes AL QUR'AN AL FALAH 2 

NAGREG Kab. Bandung, Jawa barat. Penulis 

menempuh pendidikan saat Tk di Bustanul 

Athfal Kec. Cibugel, SMPN 1 CIBUGEL, dan SMKS Al FALAH 2 

NAGREG, dalam menempuh pendidikan nya penulis berusaha 

untuk mewujudkan cita cita dan impiannya ke negeri sakura, dan 

tentunya penulis ingin memiliki pengalaman yang luas dan 

membanggakan keluarga melalui pendidikan yang sungguh 

sungguh dengan pegangan motto hidupnya "Jadilah diri sendiri 

dan tidak meniru orang lain" motto ini dijadikan oleh penulis 

sebagai motivasi agar penulis sukses dimasa depan dengan 

pegangan motto hidupnya. nurikhsan25031@gmail.com  

 

Rika Nadiyah Nur Halimah  

Penulis  bernama Rika Nadiyah Nur Halimah. 

Penulis lahir pada tanggal 02 November 2006, 

dan tinggal didaerah Cileunyi Bandung Jawa 

Barat. Penulis sudah menempuh pendidikan 

sejak tahun 2011 sampai sekarang. Saat ini 

penulis sedang menjadi mahasiswa di STAI Al-

Falah Cicalengka dengan progam studi Hukum Ekonomi Syari’ah 

(HES). Penulis juga merupakan alumni dari SDI Al-Amanah pada 

mailto:ismayaasa@gmail.com
mailto:nurikhsan25031@gmail.com
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tahun 2019, dan alumni MTS Al-Qur’an Al-Falah 1 Cicalengka 

pada tahun 2022, dan juga merupakan alumni dari MA Al-Qur’an 

Al-Falah 2 Nagreg. Saat ini penulis tidak hanya sekedar kuliah 

tetapi juga pesantren di Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Falah 2 

Nagreg. Kegiatan sehari-hari penulis dilingkungan pesantren yaitu 

mnagaji dan menghafal. Penulis mempunyai hoby mendesain 

sebuah ruangan, dan memasak. Penulis mempunyai motto hidup 

yaitu “dunia itu hanya sementara, sedangkan akhirat selamanya 

maka jadikan Allah sebagai tujuan utama, jadikanlah sesuatu 

kegiatan atau pekerjaan karena akhirat bukan karena dunia”. 

Motto ini sangat memotivasi bagi semua karena penulis ingin 

setiap orang agar selalu mengingat Allah, dan selalu bersyukur  

atas nikmat dan anugrah yang telah Allah berikan kepada 

hambanya. rika96159@gmail.com 

 

Wafha Fatimah Nur Arfah  

Penulis bernama Wafha Fatimah Nur Arfah, 

Penulis lahir di garut  pada 12 MEI 2007 dan 

saat ini tinggal di cikopo cicalengka kec. 

tenjolaya Kab. Bandung. Jawa barat, Penulis 

menempuh pendidikan saat PAUD di PAUD 

MEKAR SARI kec. cikancung desa. ciluluk TK di 

TKIT BINTANG RAYA Kec.cikancung, SD di SDN 

2 TANJUNGLAYA kec. cikancung, lalu menempuh pendidikan smp 

nya di SMP AL-MUKHLISIYAH BOARDING SCHOOL kec. 

kersamanah kab. garut jawa barat, melanjutkan di SMAN 1 

CICALENGKA, dalam menempuh pendidikan nya penulis berusaha 

untuk mewujudkan cita cita dan impiannya dengan ingin 

mailto:rika96159@gmail.com
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berkeliling dunia melihat ciptaan nya yang begitu indah walaupun 

tidak akan kekal dan tentunya sambil menjadi travelling content 

creator juga lalu penulis ingin memiliki pengalaman yang luas dan 

membanggakan keluarga melalui jenjang pendidikan yang 

sungguh sungguh dengan pegangan motto hidupnya "hii karir-

taqdir and Believe that Allah truly is the best of planners." motto 

ini dijadikan oleh penulis sebagai motivasi agar penulis sukses 

dimasa depan dengan pegangan motto itu dalam hidupnya 

bahwa beliau percaya bahwa Allah itu sebaik-baiknya perencana 

percayalah. wafaarrafahwafa@gmail.com  

 

mailto:wafaarrafahwafa@gmail.com
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